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ABSTRAK 

 
Penggunaan alat scanner oleh jasa fotokopi untuk menggandakan soft copy 

karya tulis ilmiah sudah sangat meresahkan. Mereka dengan leluasa 
menggandakan dan mendistribusikan hasil bajakannya kepada siapa saja yang 
membutuhkan untuk mengeruk keuntungan komersial. Majelis Ulama Indonesia 
telah mengeluarkan fatwa tentang hak cipta sebagai jawaban dari masyarakat 
Yogyakarta yang mayoritas muslim masih belum sempurna. Maka, penulis 
memutuskan untuk meneliti kasus diatas dengan harapan masyarakat mengetahui 
bagaimana analisisnya perspektif Undang-Undang Nomer 28 Tahun 2014 Tentang 
Hak Cipta serta  pembajakan dan hukum jual beli barang bajakan perspektif 
hukum Islam dengan menyamakan pembajakan dengan pencurian.    

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan library research (penelitian 
kepustakaan), bersifat deskriptif-analitis dengan menggunakan kerangka berfikir 
deduktif. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis-normatif dengan tujuan 

memberikan penilaian dan menemukan kebenaran koherensi tentang pembajakan 

hak cipta karya tulis ilmiah dalam hukum Islam. Sumber primer dari penelitian 
ini ialah Undang-Undang Nomer 24 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan sumber 
sekundernya adalah buku-buku, kitab, dan karya ilmiah yang terkait dengan 
hukum Islam.  

Berdasarkan analisa penulis, pembajakan soft copy karya tulis ilmiah di 

Yogyakarta merupakan pelanggaran hak cipta dan termasuk delik aduan. 

Pencipta dapat mengajukan gugatan pidana ke pengadilan niaga dengan hukuman 

penjara paling lama 10 tahun atau ganti rugi dengan gugatan perdata dengan 

denda paling banyak 4 miliar rupiah. Pembajakan dalam syariat merupakan 

pencurian berdasarkan analogi dengan metode qiya>s, maka hukuman bagi 

pembajak hak cipta adalah dengan ta’zi>r (penjara atas perbuatannya dan denda 

sebagai ganti rugi) karena pembajakan tersebut tidak memenuhi syarat had 

(potong tangan). Jual beli barang hasil bajakan sah menurut syariat Islam hanya 

saja akibat hukumnya ditangguhkan. Penangguhan tersebut sampai akad 

diratifikasi oleh pencipta atau dibatalkan. Jika sudah diratifikasi oleh pencipta 

maka akibat hukumnya timbul sejak dibuatnya akad tersebut, namun jika 

pencipta tidak meratifikasi maka akad tersebut batal demi hukum. Solusi agar 

kita dapat mengambil manfaat dari karya tulis ilmiah orang lain tanpa melanggar 

adalah dengan menggandakannya tanpa tujuan komersial.   
 

Kata Kunci: Pembajakan Karya Tulis Ilmiah, Pelanggaran Hak Cipta 













MOTTO 

 

Rasulallah Shallallahu ‘alaihi wa alihi wa shahbihi wa sallam bersabda: 

 

“Barang siapa yang bertambah ilmunya dan tidak bertambah 

zuhudnya di dunia, maka ia akan semakin bertambah jauh dari 

Allah.” 

HR. Dailami 
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KATAPENGANTAR 

Segala puji dan syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat Allah 

Ta'ala yang apabila menghendaki sesuatu maka Dia ciptakan dengan sebaik-

baiknya, yang tidak akan memberikan hidayah dan iman kecuali kepada hamba 

yang dicintainya. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan 

keharibaan Nabi Besar Muhammad SAW, yang tidak meninggalkan dunia ini 

kecuali telah mewariskan pad a umatnya agama yang mudah, jelas, dan sempuma 

keilmuan serta ajarannya. Dan beliau selalu memotivasi umatnya untuk selalu 

belajar tentang agama untuk meraih kebaikan-kebaikan dari Allah Ta'ala. 

Beliau bersabda: "Barang siapa Allah Ta'ala menghendaki kebaikan baginya, 

maka Dia akan memberinya ilmu pengetahuan tentang agama." HR Bukhar1. 1 

Ammii ba'du, salah satu anugerah terbesar Allah Ta'ala kepada penulis 

selain keimanan adalah kecintaan kepada ilmu-ilmu agama. Setiap mempelajari 

sesuatu, pasti membutuhkan buku-buku dan rujukan baru untuk menunjang 

pemahaman dan penguasaan terhadap ilmu tersebut. Sampailah pada suatu 

ketika penulis sangat membutuhkan sebuah karya ilmiah untuk menunjang 

proses belajar tapi karya ilmiah tersebut sulit didapatkan di toko buku. 

1 Mul;lammad ibn Ismrul al-Bukhan, $al}ll} al-Bukhiiii, "Kitab al-'Ilm", "Bab al­
'Ilm Qabla al-Qaul wa al-'Amal, Hadis Nomer 10, (Damaskus: Dar Ibn Kas1r, 2002), 
29. 
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Akhimya salah satu ternan di kelas menyarankan untuk datang ke tempat 

jasa fotocopy untuk membeli karya ilmiah tersebut. Keesokan harinya penulis 

datang dan bilang ingin membeli sebuah buku, lalu ditunjukkanlah daftar buku 

yang dijual berupa file pdf di komputer. Penulis disuruh memilih karya ilmiah 

yang akan dibeli dan harus memesan dahulu baru kesokan harinya dapat 

diambil. 

Penulis sadar bahwa dalam sebuah karya tulis ilmiah terdapat hak-hak 

pencipta dan pemegang hak cipta yang dilindungi. Maka, lahirlah penelitian 

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir penyusunan tesis untuk memperoleh 

gelar magister dalam ilmu agama Islam program studi hukum Islam konsentrasi 

hukum bisnis syari'ah di Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penulis memberikan judul "PEMBAJAKAN SOFf COPY KARY A 

TULIS ILMIAH (Studi Terhadap Pelanggaran Hak Cipta Dalarn Hukum Positif 

dan Hukum Islam di Yogyakarta). Untuk itu sebagai ungkapan rasa syukur, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. KH. Yudian Wahyudi, MA.,Ph.D selaku Rektor 

UIN SunanKalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, MA. , M. Phil. , Ph. D selaku 

Direktur Program Pascasatjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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3. lbu Rofah Nurlaelawati , B.S.W, Ph. D selaku koordinator 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA selaku pembimbing 
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pikiran sehingga penulis dapat mengembangkan cakrawala 
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6. Ayahanda, ibu dan adikku yang aku cintai dan sayangi, terima 

kasih atas semua perhatian, bimbingan, kasih sayang dan 

cintanya, semoga saya selalu menjadi anak yang shaleh dan 
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7. Prof. Dr. Al-Habib Abdullah bin Muhammad Baharun selaku 

rektor Universitas Al-AhgaffYaman, para syeikh yang ada di 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pasca Indonesia meratifikasi Persetujuan Pendirian Organisasi 

Perdagangan Dunia (Agreement Establishing the World Trade Organization) 

melalui UU No. 7 tahun 1994, maka Indonesia terikat dan diwajibkan untuk 

mengharmonisasi hukum yang terkait dengan persetujuan ini, salah satunya 

adalah bidang Hak Kekayaan Intelektual.
1
 Maka, terbitlah Undang-Undang No. 

24 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta.  

Hak Kekayaan Intelektual biasa disebut HAKI atau Intellectual Property 

Rights pada dasarnya merupakan hak yang lahir berdasarkan hasil karya 

intelektual seseorang
2
 atau hasil dari pekerjaan rasio manusia yang menalar.

3
 

Ciptaan yang dimaksud adalah setiap hasil karya pencipta yang menunjukkan 

keasliannya dalam lapangan ilmu pengetahuan seni dan sastra.
4
  

 

 

                                                             
1
 Budi Agus Riswandi dan M. Syamsudin, Hak Kekayaan Intelektual dan 

Budaya Hukum, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), 1. 
2
 Endang Purwaningsih, Hak Kekayaan Intelektual dan Lisensi, (Bandung: 

Mandar Maju, 2012), 1. 
3
 Ok. Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2010), 9. 
4
 Gatot Supramono, Hak Cipta dan Aspek-Aspek Hukumnya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 7-9. 
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Salah satu aspek yang mengedepan dalam pembenaran perlindungan 

HAKI sebagai hak kepemilikan atas benda adalah melihat nilai ekonomi. HAKI 

sebagai barang milik pribadi (private goods) dan posisinya sebagai barang milik 

umum (publics goods).
5
 Suatu kegiatan bisa dikatakan sebagai pelanggaran hak 

cipta apabila suatu perbuatan tersebut melanggar hak khusus dari pencipta atau 

pemegang hak cipta.
6
  

Berdasarkan keterangan diatas, pada semester ke dua kuliah 

pascasarjana, penulis ingin membeli karya ilmiah yang berjudul ‚Hukum 

Perjanjian Syariah, (Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat)‛ karya 

seorang Guru Besar UIN Sunan Kalijaga Prof. Dr. Syamsul Anwar, M.A untuk 

menunjang belajar di kampus, penulis kesulitan mendapatkan buku tersebut 

karena tidak semua toko buku menyediakan dan buku tersebut tergolong banyak 

peminatnya, pada akhirnya hanya bisa pinjam di perpustakaan.  

Akhirnya seorang teman menyarankan untuk memesan buku tersebut di 

salah satu jasa fotokopi sekitar kampus. Selain kita bisa mendapatkan buku 

tersebut sebagaimana aslinya, harga buku tersebut juga jauh lebih murah dari 

harga aslinya. Setelah pergi ke jasa fotokopi, penulis diperlihatkan daftar buku 

yang ingin dipesan. Ternyata jasa fotokopi menyediakan buku-buku sangat 

                                                           
5
 Rahmi Jened, Hak Kekayaan Intelektual Penyalahgunaan Hak 

Eksklusif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2010), 24.  
6
 Suteni Andrian, Hak Atas Kekayaan Intelektual, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009), 120. 
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banyak yang telah diterbitkan oleh penerbit, pembeli tinggal memilih karya tulis 

apa saja yang ingin dibeli. Penggandaan yang mereka lakukan menggunakan alat 

scanner yang mudah didapatkan di toko elektronik manapun. 

Istilah pembajakan sebagaimana dalam Undang-Undang Nomer 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta pasal 1 ayat 23 adalah tindakan penggandaan 

ciptaan secarah tidak sah dan pendistrisibusian barang hasil penggandaan untuk 

memperoleh keuntungan ekonomi. Jadi, suatu kasus masuk dalam kategori 

pembajakan jika memenuhi dua unsur, yaitu penggandaan tanpa izin dan 

pendistribusiannya untuk memperoleh keuntungan komersial.  

Pembajakan merupakan tindakan pelanggaran hak cipta dan dapat 

diakatakan sebagai tindakan pencurian. Artinya, kekayaan (harta) berupa hak 

cipta tersebut yang dimiliki oleh pencipta telah diambil dengan cara digandakan 

dan diperjualbelikan oleh orang lain tanpa izin pencipta atau pemegang hak 

cipta. Dalam hukum Islam telah dijelaskan mengenai hukum mencuri harta 

milik seseorang yang bukan haknya. Imam ar-Ramli> menjelaskan arti mencuri 

yaitu mengambil secara sembunyi-sembunyi barang berharga milik orang lain 

yang disimpan oleh pemiliknya pada tempat yang wajar.
7
 

Di Indonesia, pengaturan hak cipta dalam hukum Islam yang 

berkembang di Indonesia sebenarya sudah diatur dalam fatwa Majelis Ulama 

                                                           
7
 Muhammad ibn Ah}mad ar-Ramli>, G{a>yatul Baya>n Syarh} Zubad ibn 

Rusla>n, (Beiru>t: Muassasah al-Kutub as-S|aqa>fiyah, 2007), 411. 
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Indonesia (MUI) Nomor: 1/MUNAS VII/MUI/5/2005 Tentang Hak Cipta. 

Dalam fatwa tersebut MUI memandang perlu adanya aturan ataupun ketetapan 

para ahli hukum Islam (Ulama) tentang status hukum Islam mengenai 

pembajakan hak cipta untuk menjadi pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak 

yang memerlukannya. Namun dalam isi fatwa tersebut terdapat ketidak jelasan 

mengenai bagaimana pembajakan dalam syariat Islam, sanksi serta bagaimana 

status hukum jual beli barang bajakan tersebut. 

Melihat pada maraknya pembajakan soft copy karya tulis ilmiah di 

Yogyakarta, maka perlu dijelaskan analisis pembajakan soft copy tersebut 

dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Tidak hanya 

itu, masyarakat Yogyakarta yang sebagian besar adalah beragama Islam 

membutuhkan kejelasan tentang pembajakan soft copy karya tulis ilmiah dan 

status hukum jual beli barang hasil bajakan perspektif hukum Islam.   

Peran Islam di era globalisasi perlu diarahkan pada peningkatan daya 

jawabnya terhadap problema kehidupan kontemporer dan tetap berpegang teguh 

pada nilai–nilai ajaran al-Qur’an dan Hadis. Salah satu upaya ke arah itu adalah 

umat Islam harus mampu mengambil nilai positif dari kemodernan dan tetap 

memberi apresiasi yang wajar terhadap khazanah intelektual Islam klasik sesuai 

dengan kebutuhan. Sehingga jargon ‚Al-Isla>m S{a>lihun li Kulli Zama>n wa 
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Maka>n‛ dapat di transformasikan sesuai dengan kenyataan empirik yang 

dihadapi oleh umat Islam, kini dan yang akan datang.
8
  

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti 

memfokuskan penelitiannya pada rumusan masalah berikut: 

1. Bagaimanakah analisis yuridis pembajakan soft copy karya tulis 

ilmiah di Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah analisis normatif pembajakan soft copy karya tulis 

ilmiah di Yogyakarta?  

3. Bagaimanakah hukum jual beli hasil pembajakan soft copy karya tulis 

ilmiah dalam hukum Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari uraian diatas, maka dalam pembahasan selanjutnya perlu 

diketahui tujuan dari penelitian ini. Dengan adanya tujuan ini dapat diperoleh 

jawaban yang lebih jelas dari pertanyaan diatas. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah:  

                                                           
8
 Tim Penyusun, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN SUNAN 

AMPEL PRESS, 2004), 30. 
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1. Untuk menjelaskan analisis yuridis praktek penggandaan dan 

penjualan soft copy karya tulis ilmiah dengan alat scanner di 

Yogyakarta.  

2. Untuk menjelaskan analisis normatif pembajakan soft copy karya 

tulis ilmiah dengan alat scanner di Yogyakarta. 

3. Untuk menjelaskan hukum jual beli hasil pembajakan soft copy karya 

tulis ilmiah di Yogyakarta. 

4. Untuk menginterkoneksikan pembajakan hak cipta dalam pandangan 

hukum positif dan hukum Islam agar kita dapat mengambil manfaat 

karya tulis ilmiah orang lain tanpa melanggar hukum.   

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penyusunan penelitian ini 

adalah: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan khazanah ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang 

bagaimana pandangan Islam mengenai perlindungan hak cipta karya 

tulis ilmiah sebagai suatu permasalahan kontemporer serta 

mengetahui status hukum penjualan soft copy yang marak terjadi 

pada jasa fotokopi di kota Yogyakarta. 

2. Secara praktis, guna mengembangkan penalaran, membentuk pola 

pikir dinamis, sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam 
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menerapkan ilmu yang sudah diperoleh dan diharapkan penelitian ini 

merupakan bahan masukan untuk peneliti selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Langkah awal untuk mendukung penelaahan yang komprehensif, maka 

diperlukan kajian terlebih dahulu dalam penelitian ini. Yaitu menelusuri pustaka 

atau karya-karya tulis yang berhubungan terhadap judul tesis studi literatur 

tentang pelanggaran hak cipta karya tulis ilmiah dalam perspektif Islam dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pelanggaran atas hak cipta karya ilmiah. 

Karya-karya ilmiah seperti jurnal, skripsi, tesis dan karya-karya ilmiah lain tidak 

sedikit yang mengkaji tema diatas.  

Penelitian Amin Wazan yang berjudul ‚Pelanggaran Hak Cipta (Studi 

Komparatif Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 dengan Hukum Islam‛. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan 

pendekatan yuridis normatif. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa persamaan 

antara UUHC dan hukum Islam mengenai pelanggaran hak cipta adalah 

mengenai hal-hal berikut; hak cipta merupakan harta milik bagi penciptanya, 

dapat diwariskan kepada ahli waris pencipta, dapat dihibahkan oleh pemiliknya, 

dapat diperjualbelikan secara umum, dapat dipindahalihkan melalui perjanjian 

tertulis dan dapat dipindahtangankan dengan sebab-sebab yang dibenarkan oleh 

UU.  
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Sedangkan perbedaannya yaitu terdiri dari: Pertama subyek hak cipta. 

Dalam Islam, subyek hak cipta yaitu hanya pencipta, sedangkan dalam HHHC 

terdiri dari dua macam, yaitu pemilik hak cipta (pencipta) dan pemegang hak 

cipta yang terdiri dari pemilik hak cipta (pencipta). Pihak yang menerima hak 

cipta dari pencipta. Kedua bentuk pelanggaran, dalam Islam bentuk pelanggaran 

hak cipta yaitu hanya berupa pencurian baik sebagian atau seluruhnya atau 

perbuatan yang dapat merugikan orang lain tanpa hak, sedangkan dalam UUHC 

yaitu meliputi mengumumkan, memperbanyak, menerjemah, dan lain-lain, dan 

sanksi hukum yang diterapkan terhadap pelaku pelanggarnya.
9
  

Penelitian Anik Rosidah ‚Implementasi Undang-Undang No.19 Tahun 

2002 tentang Hak Cipta Pada Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta‛. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif di 

lingkungan perpustakaan dengan pendekatan yuridis normatif.  

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kebijakan Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga sudah mematuhi Undang-Undang Hak Cipta, terbukti dari 

adanya kebijakan fotokopi yang hanya diperbolehkan bab satu, dua, dan bab 

terkahir atau kesimpulan untuk layanan skripsi, tesis dan disertasi. Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga tidak pernah menggandakan buku untuk pengadaan koleksi 

                                                           
9
 Amin Wazan, Pelanggaran Hak Cipta (Studi Komparatif Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta Dengan Hukum Islam), 
Skripsi Perbandingan Madzhab Dan Hukum, Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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di perpustakaannya. Permasalahannya adalah kebijakan yang dibuat oleh 

perpustakaan pada prakteknya tidak terealisasi dengan baik. Pelanggaran akan 

menjadi realitas yang sulit dikendalikan jika pengelola perpustakaan kurang 

memahami hak cipta dan tidak tegas terhadap kebijakan yang diterapkan. 

Adanya pedoman yang jelas mengenai batasan hak cipta dan sosialisasi, baik 

bagi pemustaka maupun pengelola perpustakaan agar dapat memahami dan 

menghormati UU hak cipta secara baik.
10

  

Penelitian Nahfidatul Nurlaela Oktavia ‚Implementasi Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Terkait Penggandaan Buku (Studi 

Kasus Usaha Fotokopi Di Kawasan Universitas Negeri Semarang)‛. Dalam 

penelitian hukum ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif melalui 

pendekatan yuridis sosiologis.  

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penggandaan buku dikatakan 

pelanggaran hak cipta apabila penggandaan buku yang dilakukan bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomis. Undang-Undang Hak Cipta 

yang telah ada sudah efektif tetapi implementasi atau pelaksanaan Undang-

Undang Hak Cipta belum terlaksana dengan maksimal karena kurangnya 

dukungan dari pihak-pihak terkait yaitu masih lemahnya penertiban dari pihak 

                                                           
10

 Rosidah, Anik, Implementasi Undang-Undang No.19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta Pada Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Skripsi Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab Dan Ilmu 

Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Kepolisian terkait penggandaan buku dan kurangnya sosialisasi mengenai Hak 

Cipta dari Pemerintah. Upaya pemerintah dalam memberikan perlindungan 

hukum terhadap pencipta atau penulis buku sudah tegas dengan diadakannya 

perubahan dari masa ke masa mengenai Undang-Undang Hak Cipta. Dengan 

adanya sanksi pidana maupun sanksi perdata yang tercantum dalam 

UndangUndang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta merupakan bentuk 

perlindungan hukum bagi penulis buku. 
11

  

Penelitian Amran, ‚Plagiat di Perguruan Tinggi di Indonesia Perspektif 

Hukum Islam‛. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Kajian penulisan hukum ini menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prinsip-prinsip dalam Undang-Undang Hak Cipta Indonesia antara 

lain: Perlindungan hak cipta diberikan kepada ide yang telah terwujud 

dan asli, hak cipta timbul secara otomatis dengan tetap mendorong 

pemilik hak cipta untuk melakukan pendaftaran, hak cipta harus 

dipisahkan dan harus dibedakan dari penguasaan fisik suatu ciptaan, 

hak cipta bukan hak mutlak, jangka waktu perlindungan hak moral 

dan hak ekonomi dibedakan. Prinsip plagiat antara lain: bebas 

                                                           
11

 Nahfidatul Nurlaela Oktavia, ‚Implementasi Undang-Undang Nomor 
28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta Terkait Penggandaan Buku (Studi Kasus 
Usaha Fotokopi Di Kawasan Universitas Negeri Semarang)‛, Skripsi Fakultas 

Hukum Universitas Negeri Semarang 2015. 
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menggunakan, bebas mendistribusikan ulang, bebas memodifikasi, 

tetap mempertahankan hak moral. 

2. Terdapat perbedaan pandangan tentang hak cipta dalam masyarakat 

Islam Indonesia, yakni antara kelompok Islam moderat yang 

memandang hak cipta sebagai hak cipta ekslusif tidak mutlak dan 

kelompok gerakan Islam baru yang tidak mengakui hak ekslusif hak 

cipta, tetapi masih mengakui hak moral.  

3. Plagiat dalam perspektif hukum Islam dapat menjadi alternatif solusi 

perbedaan pandangan tentang hak cipta dengan pendekatan hukum 

wakaf.
12

   

Penelitian M. Sugiannur, ‚Persepsi dan Sikap Mahasiswa Mahasiswi 

Fakultas Syari’ah Terhadap Pelanggaran Hak Cipta (Undang Undang Nomor 19 

Tahun 2002 Tentang Hak Cipta)‛. Penelitian ini menggunakan metode lapangan 

(field reaserch) dan pendekatan deskriptif-analitif.  

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa 81.8% pandangan 

mahasiswa mahasiswi (90 responden) Fakultas Syari'ah terhadap pelanggaran 

hak cipta, telah sesuai dengan harapan dan tujuan diberlakukannya Undang 

Undang Hak Cipta, pandangan tersebut juga sejalan dengan tuntunan syari'at 

Islam, yaitu menyatakan bahwa pembajakan adalah suatu tindak kejahatan yang 

                                                           
12

 Amran, ‚Plagiat di Perguruan Tinggi di Indonesia Perspektif Hukum 
Islam‛, Skripsi Jinayah Siyasah, Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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harus diberantas. Akan tetapi dalam tindakan/perbuataan riil sehari-hari tenyata 

benar bahwa sebagian mahasiwa mahasiswi Fakultas Syari'ah banyak yang 

membeli barang bajakan, hal itu secara tidak langsung ikut mensukseskan 

peredaran barang bajakan yang dilarang oleh undang undang dan diharamkan 

oleh syari'at Islam.  

Dalam penelitian ini, penyusun juga menemukan kelemahan dalam 

Undang Undang Hak Cipta, yaitu tidak adanya larangan dan sanksi terhadap 

konsumsi bajakan, yang mengakibatkan anggapan bahwa konsumsi/membeli 

bajakan sahsah saja. Menurut penyusun kelemahan tersebut harus segera 

ditindak lanjuti oleh pemerintah dengan cara merevisi kembali Undang Undang 

Hak Cipta dan menetapkan larangan terhadap pembelian barang bajakan.
13

  

Perbedaan yang akan dilakukan dalam penelitian ini dengan penelitian 

atau karya ilmiah lainnya adalah:  

1. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

dan akan menghimpun data kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan normatif dalam perpektif hukum Islam dalam 

menganalisa pembajakan soft copy karya tulis ilmiah.  

                                                           
13

 M. Sugiannur, ‚Persepsi dan Sikap Mahasiswa Mahasiswi Fakultas 
Syari’ah Terhadap Pelanggaran Hak Cipta (Undang Undang Nomor 19 Tahun 
2002 Tentang Hak Cipta)‛, Skripsi Muamalat Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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2. Objek yang diteliti terkonsentrasi pada soft copy yang 

diperjualbelikan oleh jasa fotokopi di sekitar kampus di kota 

Yogyakarta. 

3. Analisa pembajakan soft copy karya tulis ilmiah dalam hukum Islam.  

4. Status hukum jual beli soft copy karya tulis ilmiah di jasa fotokopi 

dalam perspektif hukum Islam.  

E. Kerangka Teoretis 

Dalam tesis ini penulis menggunakan beberapa landasan teori, 

diantaranya adalah: 

1. Undang-Undang Hak Cipta.  

Yang dimaksud dengan hak cipta sebagaimana diungkapkan 

dalam pasal 1 ayat (1) UUHC No. 24 Tahun 2014 adalah Hak 

eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan 

menurut perundang-undangan yang berlaku. Yaitu hak yang semata-

mata peruntukan bagi pemegangnya sehingga tidak ada pihak lain 

yang boleh memanfaatkan hak tersebut tanpa izin pemegangnya.
14

 

Berdasarkan pada dua ketentuan di atas, maka hak cipta dapat 

didefinisikan sebagai suatu hak monopoli untuk memperbanyak atau 

mengumumkan ciptaan yang dimiliki oleh pencipta atau pemegang 

                                                           
14

 Ermansyah Djaja, Hukum Hak Kekayaan Intelektual, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009), 5. 
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hak cipta lainnya yang dalam implementasinya memperhatikan pada 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 15

  

Sedangkan yang dimaksud dengan Pencipta adalah seorang 

atau beberapa orang secara bersama-sama yang atas inspirasinya 

melahirkan suatu ciptaan berdasarkan kemampuan pikiran, imajinasi, 

kecekatan, keterampilan, atau keahlian yang dituangkan kedalam 

bentuk yang khas dan bersifat pribadi. Ciptaan adalah hasil setiap 

karya pencipta yang menunjukkan keasliannya dalam lapangan ilmu 

pengetahuan, seni, atau sastra sehingga hasil karya cipta harus dapat 

ditunjukkan dengan nyata kepada orang lain.
16

  

Pelanggaran terhadap hak eksklusif yaitu hak yang semata-

mata peruntukan bagi pemegangnya sehingga tidak ada pihak lain 

yang boleh memanfaatkan hak tersebut tanpa izin pemegangnya 

meliputi: mengumumkan atau memperbanyak, termasuk menerjemah, 

mengadaptasi, mengaransemen, mengalihwujudkan, menjual, 

menyewakan meminjamkan, dan mengkomunikasikan ciptaan kepada 

publik melalui sarana apapun.  

Hak cipta juga dapat digolongkan benda bergerak yang dapat 

dialihkan kepemilikannya. Adapun cara mengalihkan kepemilikannya 

yaitu melalui cara pewarisan, hibah, wasiat, perjanjian tertulis, dan 

                                                           
15

 Budi Agus Riswandi dan M. Syamsudin, Hak Kekayaan Intelektual, 3. 
16

 Supramono, Hak Cipta dan, 7-8. 
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sebab-sebab lain yang dibenarkan oleh peraturan perundang-

undangan. 

Sedangkan untuk dapat dikatakan sebagai pelanggaran 

terhadap hak cipta yaitu harus memenuhi unsur-unsur sebagaimana 

dijelaskan dalam Undang-Undang Hak Cipta pasal 14 sampai dengan 

28.
17

 Adapun akibat hukum dari pelanggaran hukum Hak Cipta diatur 

dalam Undang-Undang Hak Cipta dengan jumlah 9 ayat. Dari 

kesembilan ayat tersebut, yang menyangkut hak cipta dilindungi, 

hanya terdapat pada ayat (1), (2), dan (3).
18

 

2. Teori Hak dan Kepemilikan Harta dalam Islam 

Mengkaji masalah hak cipta dalam tinjauan hukum Islam, 

penulis akan memulainya dengan membahas pandangan Islam 

terhadap hak itu sendiri. Kata hak berasal dari bahasa arab yaitu al-

h{aq, yang secara etimologi berarti nyata, pasti dan tetap
19

. Berarti al-

h{aq mempunyai beberapa pengertian yang berbeda yaitu, milik, 

kepastian dan ketetapan, menetapkan dan menjelaskan. 

Secara terminologi menurut Wahbah Zuh{aili> hak adalah suatu 

hukum yang telah ditetapkan secara syara’. Menurut Must}afa> Ah{mad 

                                                           
17

 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang HAKI (Hak Kekayaan 
Intelektual), (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 8-13. 

18
 Ibid, 2-4. 

19
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 282. 
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az-Zarqa> hak adalah kekhususan yang ditetapkan syara’ atas suatu 

kekuasaan. Yaitu penguasaan terhadap sesuatu atau sesuatu yang 

dimiliki.
20

  

Hak pada diri manusia terbagi dalam dua bagian utama: 

a. Hak atas harta, yaitu sesuatu yang berkaitan dengan harta 

atau manfaatnya.  

b. Hak atas selain harta, yaitu hak yang tidak berkaitan 

dengan harta dan manfaatnya. Seperti hak menuntut di 

pengadilan, hak gugatan cerai dan lainnya.
21

   

Para ulama H{anafiyah mendefinisikan harta itu adalah sesuatu 

yang digandrungi oleh tabiat manusia dan mungkin disimpan untuk 

digunakan saat dibutuhkan. Namun harta tersebut jadi tidak bernilai 

jika cara menggunakannya tidak sesuai syariat. Mereka membedakan 

antara materi dan nilai.
22

 Harta sebagai segala sesuatu yang 

dimanfaatkan pada sesuatu yang legal dalam hukum Islam seperti jual 

beli, pinjaman, konsumsi dan hibah. Berdasarkan pengertian tersebut, 

                                                           
20

 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shiddiq, Fiqh 
Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), 45-47. 

21
 Muh}ammad Sa’i>d Ramd{an al-Bu>t{i>, Qadha>ya> Fiqhiyah Mu’a>s}irah, 

(Damaskus: Al-Fara>bi>, 2009), 161. 
22

 Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan 
Islam, (Jakarta: Daarul Haq, 2004), 74.  
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maka seluruh apapun yang digunakan oleh manusia dalam kehidupan 

dunia merupakan harta.
23

  

Kedudukan harta telah banyak dijelaskan dalam al-Quran dan 

Hadis, diantaranya adalah: 

a. ‚Apa-apa yang ada di langit dan di bumi adalah milik Allah‛. 

(QS Al-Baqarah: 284). 

b. ‚Dan kepunyaan Allahlah kerajaan di langit, di bumi, dan 

diantara keduanya dan kepada Allahlah kembali segala 

sesuatu‛. (QS. Al-Ma>idah: 18). 

c. ‚Kepunyaan Allalah kerajaan di langit dan di bumi dan apa 

yang ada diantara bumi dan langit dan Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu‛. (QS. Al-Baqarah: 120). 

d. ‚Terkutuk orang yang menjadi hamba dinar dan terkutuk pula 

orang yang menjadi hamba dirham‛. (HR. Tirmiz\i>). 

Konsekuensi logis ayat-ayat al-Quran dan hadist diatas ialah 

sebagai berikut: 

                                                           
23

 Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2010),  40. 
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a. Manusia adalah bukan pemilik sebenarnya, akan tetapi 

manusia adalah khali>fah (wakil) Allah di muka bumi untuk 

menjaga dan memanfaatkan apa yang ada di langit dan bumi. 

b. Cara-cara pengambilan manfaat harta mengarah kepada 

kemakmuran bersama. 

c. Harta perorangan tidak boleh digunakan untuk umum, dengan 

syarat pemiliknya memperoleh tindakan yang wajar.
24

 

Menurut Muhammad Abu> Zahrah mengutip pendapat Ima>m 

Qara>fi> dalam definisi al-milk yaitu, kemungkinan seseorang dalam 

memanfaatkan sesuatu dan mendapat kompensasi menurut syariat 

dengan dirinya sendiri atau mewakilkannya kepada orang lain atau 

memanfaatkannya secara khusus.
25

 Implikasinya adalah kepemilikan 

akan sesuatu harus atas dasar hukum syara’, serta pemilik tersebut 

mempunyai hak khusus atas miliknya. Otoritas seseorang terhadap 

milik dapat dicabut apabila terdapat alasan-alasan syara’, seperti 

                                                           
24

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2013), 13-15. 
25

 Muh}ammad Abu> Zahrah, Al-Milkiyyah wa Naz{ariyyah al-‘Aqd fi> as-
Syari>’ah al-Isla>miyyah, (Mesir: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1977), 71. 
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orang tidak cakap bertindak hukum, gila, bodoh, zalim dan anak-

anak.
26

  

Sebab-sebab kepemilikan tentang harta berdasarkan sifatnya 

dapat dimiliki manusia telah diatur syariat, sehingga manusia dapat 

memilikinya. Menurut ulama ada empat cara pemilikan harta, yaitu: 

a. Melalui penguasaan harta yang belum dimiliki siapa pun 

(ih{ra>zul muba>ha>t), baik itu individu atau lembaga dan tidak 

ada penghalang syara’ untuk memilikinya. Syaratnya adalah 

harus ada tindakan, seperti mengumpulkannya dan berniat 

(bermaksud) untuk memilikinya.
27

 

b. Segala sesuatu yang muncul atau hasil dari benda yang 

dimiliki (at-tawallud min mamlu>k), baik dari hasil alami 

seperti hasil kebun atau anak ternak atau dari usaha 

kepemilikan, seperti keuntungan dagang dan gaji. 

c. Melalui transaksi (al-‘uqu>d).  

                                                           
26

 Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen Dalam 
Ekonomi Islam, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2004), 151. 

27
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2012), 60. 
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d. Melalui pergantian posisi seseorang dalam memilikinya 

(khalafiyah).
28

 

Segala sesuatu yang ditulis dalam kitab-kitab fiqh madzhab 

dan fiqh perbandingan antar madzhab dijadikan asas dan pedoman 

yang dijadikan rujukan oleh para ulama fiqh kontemporer. Serta 

condong kepada kitab-kitab tersebut terhadap segala sesuatu yang 

memungkinkan untuk beristinbat hukum dari dalil-dalil syar’i.29
 

Dalam Islam, asas hak ini berdasarkan bahwa bagi personalnya 

mempunyai kebebasan dalam bertas}arruf  selama itu diperbolehkan, 

akan tetapi asas ini tidaklah mutlak. Karena ada batasan-batasan yang 

berlandaskan syariat dalam ruang lingkupnya. Batasan yang berlaku 

dalam hak cipta ini mencakup batasan umum dan batasan khusus.  

Batasan umum diantaranya adalah: 

a. Batasan hak cipta dalam izin menyebarkan hasil karya 

tulisnya. 

b. Batasan hak cipta dalam menyebarkan hasil karyanya.  

                                                           
28

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Mualamah, (Jakarta: Kencana, 

2012), 67. 
29

 Ali Ah}mad as-Sa>lu>s, Al-Iqtis{a>d al-Isla>mi> wa al-Qad{a>ya> al-Fiqhiyyah 
al-Mu’a>s{irah, (D{aha: Da>r as-S|aqa>fah, 1998), 94-95. 
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Sedangkan batasan khusus untuk hak cipta ini berorientasi 

pada kemaslahatan yang kembali pada perseorangan atau beberapa 

orang saja, diantaranya adalah pengutipan atau pemanfaatan ilmiyah 

dari buku tersebut,
30

 menyalin dari pengarangnya dengan tujuan 

mendapatkan manfaat keilmuannya, penyalinan penyusun dengan 

tujuan menyebarkannya dalam kebaikan. 

Pelanggaran-pelanggaran dalam hak cipta menurut syariat 

diantaranya adalah pelanggaran dengan jalan gas}ab, yaitu mengambil 

harta yang bernilai tanpa izin pemiliknya dengan terang-terangan,
31

 

pelanggaran dengan pencurian dan pelanggaran dengan pengingkaran. 

Pelanggaran-pelanggaran tentang hak cipta yang berkaitan 

dengan hak-hak atas karangan tersebut, diantaranya adalah plagiat, 

memperbanyak cetakan tanpa sepengetahuan atau izin dari 

pengarang,
32

 dan menerjemahkan buku ke bahasa lain.   

3. Tinjauan Tentang Qiya>s 

Secara etimologis kata qiya>s berarti qadara artinya mengukur, 

membandingkan sesuatu dengan yang semisalnya. Secara terminologi 

                                                           
30

 Bakr ibn Abdullah Abu> Zaid, Fiqh an-Nawa>zil Qad{a>ya> Fiqhiyyah 
Mu’a>s{irah, (Beirut: Muassasah ar-Risa>lah, 1996), II: 162. 

31
 Ali ibn Muh}ammad asy-Syari>f al-Jurja>ni>, Kita>bu at-Ta’ri>fa>t, (Beiru>t: 

Maktabah Lubna>n, 1985), 168. 
32

 Fath{i ad-Duraini>, H{aqq al-Ibtika>r fi> al-Fiqh al-Isla>mi> al-Muqa>ran, 

(Beirut: Muassasah ar-Risa>lah, 1981), 151 dan 190. 
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menurut Al-Ghazali adalah menanggungkan sesuatu yang diketahui 

kepada sesuatu yang diketahui dalam hal menetapkan hukum pada 

keduanya atau meniadakan hukum dari keduanya disebakan ada hal 

yang sama antara keduanya. Dalam penetapan hukum atau peniadaan 

hukum, penggunaan qiya>s dalam hukum Islam berdasar pada Al-

Qur’an yang berarti: ‚Maka ambilah (kejadian itu) untuk menjadi 

pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan.‛ (QS Al-

Hasyr: 2).  

Qiya>s merupakan suatu cara penggunaan ra’yu (pemikiran) 

untuk menggali hukum syara’ dalam hal-hal yang teks al-Qur’an dan 

Hadis tidak menetapkan hukumnya secara jelas. Usaha untuk 

menetapkan hukum yang menggunakan metode penyamaan ini 

disebut sebagai qiya>s atau analogi.  

Qiya>s memiliki beberapa rukun yang harus dipenuhi dengan 

tertib yaitu:   

a. Al-As}l (pokok). Yaitu suatu kasus yang sudah ada 

ketetapan hukumnya berdasarkan nash al-Qur’an atau 

hadits.  

b. Far’un (cabang). Yaitu suatu hukum yang belum ada 

ketetapan hukumnya berdasarkan nash Al-Qur’an dan 

hadis yang ingin disamakan hukumnya dengan as}l.  
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c. Hukum As}l. Yaitu hukum syara’ yang ditetapkan oleh 

nash pada ashal dan ingin ditetapkan juga pada far’un. 

d. ‘Illat Hukum. Yaitu sifat yang menjadi dasar penetapan 

hukum pada as}l dan oleh karena sifat tersebut terdapat 

pada far’un, maka far’un disamakan hukumnya dengan 

as}l.33
 

4. Teori Sahnya Jual Beli 

Syariat Islam telah mengatur dan menentukan bahwa akad 

yang sah dan mengikat menurut syariat adalah akad yang terpenuhi 

rukun dan syaratnya.  

Rukun merupakan unsur-unsur yang membentuk sesuatu dan 

bagian-bagian yang penting dan tidak dapat dipisahkan. Rumah 

misalnya, terbentuk dari unsur-unsur dan bagian-bagian yang 

membentuknya yaitu tiang, atap, lantai dan lainnya. 

Masing-masing dari rukun atau unsur yang membentuk akad 

memerlukan syarat-syarat agar rukun atau unsur yang dimaksud dapat 

berfungsi membentuk akad. Syarat-syarat yang terkait dengan rukun 

akad ini disebut syarat terbentuknya akad atau syuru>t} al-in’iqa>t. 

                                                           
33

 Syufa’at, ‚Kajian Yuridis Pembajakan Karya Di Bidang Hak Cipta 

Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta)‛, Laporan Penelitian, Kementerian Agama Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 2016, 21. 



24 
 

 
 

Unsur-unsur yang harus terpenuhi adalah: 

a. Para pihak yang membuat akad (al-‘aqidain). 

b. Pernyataan kehendak para pihak (s}i>g}at al-‘aqd). 

c. Obyek akad (mah}alu al-‘aqd). 

d. Tujuan akad (maud}u’ al-‘aqd).
34

 

F. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah diperlukan suatu metode yang sesuai 

dengan objek yang dikaji agar lebih terarah dan rasional, karena metode 

merupakan cara bertindak supaya penelitian berjalan terarah, metodologis, 

konsisten dan mencapai hasil yang memuaskan.
35

 Sedangkan penelitian hukum 

adalah suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, sistematika dan 

pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelajari sesuatu atau beberapa 

gejala hukum tertentu dengan cara menganilisisnya.
36

 Penelitian hukum 

dilakukan untuk mencari pemecahan atas isu hukum yang timbul. Oleh karena 

itulah, penelitian hukum merupakan suatu penelitian di dalam kerangka know-

how di dalam hukum. Hasil yang dicapai adalah untuk memberikan preskripsi 

                                                           
34

 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Studi Tentang Teori 
Akad dalam Fikih Muamalat), (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 

2007), 95-97. 
35

 Anton Bekker, Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), 10 

dan Soerjono Soekamto, Ringkasan Metodologi Penelitian Hukum Empiris, 

(Jakarta: Indonesia Hillco, 1990), 106. 
36

 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 1996), 6. 
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mengenai apa yang seyogyanya atas isu yang diajukan. Metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang sumber datanya dianalisis dari buku, 

undang-undang, jurnal, internet dan lain-lain
37

 dan akan menghimpun 

data kualitatif. Penelitian ini juga bersifat deskriptif-analitis dengan 

menggunakan kerangka berfikir deduktif-induktif. 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas 

Negeri di kota Yogyakarta. Yaitu dengan meneliti penjualan soft 

copy pada usaha jasa fotokopi.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yuridis-normatif yaitu pendekatan dengan melihat ketentuan-

ketentuan hukum yang ada dengan maksud memberikan penilaian dan 

menemukan kebenaran koherensi tentang pembajakan hak cipta karya 

                                                           
37

 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII 

Press, 2005), 34. 
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tulis ilmiah baik dalam pandangan hukum Islam maupun dalam 

hukum positif.
38

 

3. Sampel dan Populasi 

Melihat keterbatasan waktu dan banyaknya kampus yang ada 

di kota Yogyakarta, peneliti membatasi dengan mengambil sampel 

pemilik atau pegawai usaha jasa fotokopi yang berada disekitar tiga 

Universitas Negeri di kota Yogyakarta, yaitu Universitas UIN Sunan 

Kalijaga, Universitas Gajah Mada dan Universitas Negeri 

Yogyakarta.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada umumnya dilakukan dengan 

penelusuran pada sumber-sumber tertulis. Metode dokumentasi 

adalah mengumpulkan sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
39

 

Adapun sumber hukum yang digunakan dalam penelitian 

hukum ini meliputi bahan hukum primer:  Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, al-Qur’an dan Hadis. Bahan hukum 

                                                           
38

 Sutrisno Hadi, Metologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan 

Fakultas Psikologi UGM, 1986), 36-42. 
39

 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Desertasi dan 
Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2011), 141. 
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sekuder: buku-buku teks yang ditulis para ahli hukum, jurnal-jurnal 

hukum, artikel, bahan dari media internet, dan sumber lainnya yang 

memiliki korelasi untuk mendukung penelitian ini. 

5. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurut 

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
40

 Data yang dikumpulkan dari penelitian 

dianalisa dengan menggunakan data analisis kualitatif. Analisa 

kualitatif adalah menganalisa data dari sumber informasi yang relevan 

untuk memperlengkap data yang penyusun inginkan.  

Sedangkan dalam menganalisa data tersebut digunakan cara 

berfikir deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya 

umum dan bertitik tolak dari pengetahuan umum itulah maka 

penyusun menilai suatu kejadian khusus. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini terbagi dalam lima bab dan akan 

menjelaskan  masing-masing dari bab-bab tersebut, yaitu:  

BAB I  

                                                           
40

 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1994), 103.  
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Pendahuluan. 

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritik, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II  

Landasan Teori.  

Bab ini menjelaskan hukum perlindungan hak cipta karya tulis 

ilmiah dalam perspektif undang-undang no 28 tahun 2014 tentang hak 

cipta yang meliputi (pengertian dan hak-hak yang terkait dengan hak 

cipta, prinsip-prinsip hak cipta dan ciptaaan yang dilindungi, 

pendaftaran ciptaan dan masa berlaku hak cipta, macam-macam 

pelanggaran hak cipta karya tulis) dan hukum Islam yang meliputi 

(pengertian dan perlindungan hukum Islam terhadap hak, pengertian 

hak cipta karya tulis ilmiah dalam Islam, hak ekonomi pada ciptaan 

dan pencipta, dan pelanggaran hak cipta karya tulis dalam Islam), 

Teori Qiya>s yang meliputi (pengertian dan syarat-syarat sahnya) dan 

Jual Beli Perspektif Hukum Islam yang meliputi (rukun-rukun dan 

syarat-syarat sahnya akad)  

BAB III   
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Pembajakan Soft Copy Karya Tulis Ilmiah Perspektif Undang-

Undang dan Hukum Islam.  

Pada bab ini akan dibahas tentang hakekat dan kriteria 

pembajakan, pengertian dan perbedaan antara soft copy dan hard 

copy, faktor-faktor timbulnya pembajakan dan pembajakan hak cipta 

dalam hukum Islam. 

BAB IV  

Analisis. 

Pada bab ini merupakan analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan.  

Analisis pembajakan soft copy karya tulis ilmiah perspektif 

undang-undang hak cipta dan hukum Islam serta hukum jual belinya 

dalam hukum Islam di Yogyakarta. Yang meliputi kasus pembajakan 

soft copy karya tulis ilmiah, analisis pembajakan soft copy karya tulis 

ilmiah di Yogyakarta perspektif undang-undang nomor 28 tahun 2014 

tentang hak cipta, analisis pembajakan soft copy karya tulis ilmiah 

perspektif hukum Islam di Yogyakarta dan analisis hukum jual beli 

pembajakan soft copy karya tulis ilmiah perspektif hukum Islam di 

Yogyakarta. 
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BAB V  

Penutup. 

Bab ini merupakan akhir bab yang berisi kesimpulan yang 

merupaka jawaban dari rumusan permasalahan yang diajukan dan 

saran dari penulis untuk kelanjutan penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penjelasan-penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan 

menjadi empat kesimpulan, yaitu: 

1. Pembajakan soft copy karya tulis ilmiah di jasa fotokopi di 

Yogyakarta merupakan pelanggaran hak cipta. Pembajakan termasuk 

dalam delik aduan dengan laporan pidana dan untuk ganti rugi 

mengajukan gugatan perdata. Pelaku pembajakan dapat di pidana 

penjara paling lama 10 tahun dan / atau pidana denda paling banyak 4 

miliar rupiah. Sedangkan pelanggaran yang termasuk dalam unsur 

pembajakan, seperti penerbitan saja, atau penggandaan saja, atau 

pendistrisibusian saja, atau pengumuman saja dapat di pidana penjara 

paling lama 4 tahun dan / atau pidana denda paling banyak 1 miliar 

rupiah.  

2. Status hukum pembajakan soft copy karya tulis ilmiah di Yogyakarta 

dalam syariat Islam adalah haram, dengan menganalogikannya 

sebagai pencurian menggunakan metode qiya>s. Segala bentuk 

pembajakan hukumnya haram baik dari cara, objek maupun sasaran 

yang mengarah pada pembajakan hak cipta. Sanksi hukum kasus 

pembajakan tersebut dalam syariat Islam adalah ta’zi>r kurungan 
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sebagai hukuman atas tindakannya dan denda sebagai ganti rugi 

menurut ketetapan pemerintah yang berkuasa, berdasarkan tidak 

terpenuhinya syarat-syarat had yaitu, pembajak di jasa fotokopi tidak 

mungkin hanya seorang dan pasti lebih dari satu orang, ada yang 

menggandakan dan ada yang mendistribusikannya. Walaupun jika 

dikumpulkan telah melebihi batas minimal had, hal tersebut tidak 

bisa dijatuhi hukuman had. 

3. Hukum jual beli pembajakan soft copy karya tulis ilmiah perspektif 

hukum Islam di Yogyakarta adalah sah, hanya saja akibat hukumnya 

ditangguhkan. Penangguhan tersebut sampai akad diratifikasi oleh 

pencipta atau dibatalkan. Jika sudah diratifikasi oleh pencipta maka 

akibat hukumnya timbul sejak dibuatnya akad tersebut, namun jika 

pencipta tidak meratifikasi maka akad tersebut batal demi hukum. 

4. Fungsi sosial hak cipta yang tertera pada undang-undang telah 

memberikan jalan keluar bagi orang lain yang ingin mengambil 

manfaat dari karya tulis orang lain sehingga tidak masuk dalam 

pelanggaran, yaitu kepemilikan akan berakhir setelah 70 tahun  

setelah kematian penulis dan diperbolehkannya penggandaan yang 

tidak bertujuan komersial.  
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B. Rekomendasi    

1. Kurangnya pengawasan, pemahaman dan kesadaran tentang 

pembajakan baik perspektif undang-undang dan hukum Islam, 

lemahnya penindakan atas pelanggaran yang ada dan lain-lainnya 

adalah faktor-faktor klasik yang menyebabkan banyaknya pembajakan 

atas hak cipta. Maka, sudah menjadi kewajiban seluruh elemen 

masyarakat untuk menyadarkan individu-individu akan kewajiban 

menjaga dan menghormati hak-hak orang lain. 

2. Penelitian ini masih banyak kekurangan dan diharapkan akan ada 

penelitian lebih lanjut tentang hukum macam-macam kasus 

pelanggaran hak cipta yang muncul dan konsekuensi yang akan didapat 

bagi pelanggar hak cipta dalam hukum Islam.  

3. Majunya teknologi menjadikan sesuatu yang tidak mudah menjadi 

mudah. Maka, sudah seharusnya bagi siapa pun untuk bijak 

menggunakan alat-alat hasil teknologi tersebut sehingga jangan sampai 

melanggar hak-hak orang lain yang berdampak pada kerugian bagi 

pemilik hak tersebut.  

4. Menanamkan pendidikan agama dengan baik sejak dini karena dengan 

pemahaman agama yang baik seseorang tidak akan mudah untuk 

melanggar sesuatu yang bukan haknya.   
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